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ABSTRAK

Sistem pertahanan negara hendaknya beradaptasi dengan perkembangan teknologi
dan sains. Pengaplikasian teknologi akustik merupakan kunci dalam mengimplementasikan
kebijakan pemerintah mengenai “Tujuh Pilar Poros Maritim Dunia” yang menuntut adanya
sinergitas dari berbagai sektor yang berkecimpung di bidang kelautan. Bidang industri
minyak dan gas (migas) menerapkan penggunaan peralatan seismik yang merupakan salah
satu peralatan berbasis hidroakustik untuk kegiatan eksplorasi sumber daya alam dengan
metode seismik refleksi, dimana metode ini dapat memberikan informasi geospasial kolom
air hingga lapisan dibawah dasar laut, sedangkan pada bidang pertahanan memerlukan
informasi pada kolom air hingga dasar perairan yang bertujuan untuk menunjang
keselamatan navigasi bagi kegiatan patroli kapal selam dan pemuthakiran data batimetri.
Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran tentang sinkronisasi antara sektor industri
migas dan pertahanan dalam mewujudkan kebijakan pemerintah dengan penerapan
metode Seismik Oseanografi (SO) yaitu metode inversi data yang menggunakan hasil
survei seismik untuk mengidentifikasi fenomena oseanografi kolom air seperti: pergerakan
massa air, penaikan massa air dan gelombang internal di perairan Indonesia yang dapat
ditelekoneksikan menjadi Peta Additional Military Layer (AML) untuk menunjang strategi
pertahanan laut, dimana akibat adanya fenomena oseanografi tersebut dapat merubah
karakteritik variabel massa air laut. Metode dalam artikel ini adalah deskritif kualitatif dengan
telaah pustaka dan analisa SWOT yang menunjukkan pentingnya harmonisasi penggunaan
data seismik. Diharapkan dengan adanya harmonisasi pemanfaatan data seismik dapat
dirumuskan suatu informasi hidro-oseanografi spasial (hidros spasial) yang termutakhir ,
khususnya pada bidang pertahanan sehingga dapat menjadi cahaya kejayaan dan
kedaulatan maritim Indoneisa serta akan memberikan keuntungan dan nilai strategis dari
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kegiatan survei seismik dalam bidang eksplorasi, stabilitas keamanan pertahanan dan
kesejahteraan sosial perekonomian.

Kata kunci: pertahanan, industri migas, seismik oseanografi, kolom air, kapal selam, aml.

ABSTRACT

The national defense system should adapt to technological and scientific
developments. The application of acoustic technology is the key in implementing the
government's policy regarding the "Seven Pillars of the World Maritime Axis" which
demands synergy from various sectors involved in the marine sector. The oil and gas
industry applies the use of seismic equipment which is one of the hydroacoustic-based
equipment for natural resource exploration activities with the reflection seismic method, this
method can provide geospatial information from the water column to the layer below the
seabed, on the other hand the defense sector requires that information on the water column
to the bottom of the water which aims to support navigational safety for submarine patrol
activities and updating bathymetry data. This study aims to provide an overview of the
synchronization between the oil/gas and defense industry sectors in realizing government
policies by applying the Seismic Oceanography (SO) method, which is a data inversion
method that uses seismic survey results to identify water column oceanographic
phenomena such as: movement of water masses, upwelling and internal waves in
Indonesian waters that can be teleconnected into an Additional Military Layer (AML) Map to
support marine defense strategies, due to the oceanographic phenomenon can change the
characteristics of seawater mass variables. The method in this article is a qualitative
descriptive with a literature review and SWOT analysis which shows the importance of
harmonization of the use of seismic data. It is hoped that the harmonization of using seismic
data can be implemented as the newest hydro-oceanographic spatial information (hydros
spatial), especially in the defense sector, so it can become a light of Indonesia's maritime
glory and sovereignty and will provide strategic benefits and value from seismic survey
activities in the field of exploration, defense security stability and socio-economic welfare.

Keywords: defense, oil and gas industry, seismic oceanography, water column, submarines,
aml.
yang kokoh. Hal ini sejalan dengan

PENDAHULUAN kebijakan “Tujuh Pilar Poros Maritim

Sistem pertahanan negara Dunia” yang tertuang pada Peraturan
hendaknya beradaptasi dengan Presiden (PP) Nomor 16 Tahun 2017.
perkembangan teknologi dan sains. Tujuh  pilar tersebut antara lain:
Dukungan dari berbagai sektor pengelolaan sumber daya kelautan dan
merupakan pilar penting untuk pengembangan sumber daya manusia,
mewujudkan keamanan dan pertahanan pertahanan, keamanan, penegakan
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hukum, dan keselamatan di laut;, tata
kelola dan kelembagaan kelautan;
ekonomi dan infrastruktrur kelautan dan
peningkatan kesejahteraan; pengelolaan
ruang laut dan perlindungan lingkungan
laut; budaya bahari; dan diplomasi
maritim. Terdapat dua pilar yang saat ini
akan dikaji adalah telekoneksi antara
pengelolaan sumber daya kelautan dan
pertahanan di laut.

Proses eksplorasi sumber daya
kelautan khususnya dalam bidang
hidrokarbon (minyak dan gas) tentunya
membutuhkan teknologi canggih dan
biaya yang tidak murah dalam
mengidentifikasi cekungan hidrokarbon
yang berada dalam perut bumi di bawah
laut, pengaplikasian peralatan seismik
untuk kegaitan eksplorasi minyak/gas
umumnya menggunakan metode
penembakan seismik refleksi dan seismik
refraksi (Hasanudin, 2005). Refleksi
seismik di kolom perairan pada umumnya
dianggap sebagai derau sehingga sering
kali tidak digunakan. Namun beberapa
penelitan  dalam  dekade terakhir
menunjukkan bahwa refleksi di kolom
perairan menyimpan informasi penting.

Studi seismik di  kolom perairan
selanjutnya dikenal sebagai “Seismik
Oseanografi” (Holbrook et al., 2003).

Terjadinya tragedi tenggelamnya KRI
Nanggala 402 di Perairan Bali pada 21
April 2021 yang diduga akibat efek
gelombang internal yang kerap terjadi di
perairan Indonesia (Atmadipoera et al.
2022; Chonnaniyah et al., 2021; Ningsih et
al. 2010; Purwandana & Cuypers, 2022;
Purwandana, Cuypers, and Bouruet-
Aubertot 2021; Stepanyants 2021;
Susanto et al., 2005; Wang et al. 2022)
dan ditemukannya beberapa peralatan
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drone selam (Sucipto et al.,, 2021)
merupakan bentuk kerugian yang cukup
berarti dalam perwujudan “Tujuh Pilar
Poros Maritim Dunia” disektor pertahanan
dan keamanan.

Gambar 1. Peta Survei Seismik 2D di
Perairan Indonesia. (Sumber: Media
Indonesia. 2020)

Figure 1. Map of 2D Seismic Survey in
Indonesian Waters. (Source: Media
Indonesia. 2020)

Berdasarkan peta hasil capaian
survei seismik di Indonesia yang
dipublikasikan oleh Satuan Kerja Khusus
Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak
dan Gas Bumi (SKK Migas) hampir
seluruh  perairan  Indonesia  telah
dilaksanakan pengambilan data seimik
(Gambar 1), hal ini tentunya merupakan
suatu keuntungan untuk sektor
pertahanan dan keamanan, dimana data
seimik tersebut dapat termanfaatkan guna
mendukung ketersedian data kolom air
untuk proses identifikasi fenomena
osenaografi di  kolom air, seperti
gelombang internal/internal wave dalam
upaya peningkatan pertahanan dan
keselamatan bernavigasi pada kolom air
dengan pengaplikasian metode Seismik
Oseanografi (SO).



Masih terbatasnya pemanfaatan
dan pemahaman penggunaan metode
inversi data seismik guna menggali dan
mengidentifikasi fenomena osenanografi
merupakan tantangan yang harus
dipercahkan, mengingat nilai
keekonomisan dari hasil survei seismik
dan biaya yang cukup mahal dalam
pelaksanaan kegiatan surveinya
mengakibatkan sulithnya mengakses data
tersebut, sehingga pengaplikasian data
seismik untuk dapat dijadikan sebagai
informasi spasial kelautan dalam bidang
pertahanan juga terbatas. Akan tetapi bila
data seismik dapat diakses secara mudah
akan menjadi suatu peluang yang dapat
diwujudkan di  masa mendatang,
khususnya data di kolom air hingga dasar
laut. Digunakannya data seismik untuk
pemutakhiran data batimetri laut dan
kolom air merupakan jalan dalam
mewujudkan strategi pertahanan laut.

Pada artikel ini akan mencoba
mentelekoneksikan  secara  kualitatif
penggunaan data seismik pihak industri
minyak dan gas (migas) yang dapat
mencitrakan fenomena osenaografi di
kolom air dengan pengaplikasian metode
SO, dimana hal tersebut berguna sebagai
data input informasi geospasial pada
sistem pertahanan bawah air Indonesia
sesuai yang digariskan dalam pembuatan
Peta AML.

METODE

Penelitian ini akan menggunakan
metode penelitian deskritif kualitatif yaitu
penelitian yang lebih menekankan pada
pengamatan fenomena guna mempelajari
hubungan atau interaksi antara beberapa
variabel penelitian dengan tujuan untuk
memahami peristiva yang sedang diteliti
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serta studi kasus dengan dasar teori
tertentu yang bersumber dari telaah
pustaka berupa jurnal, makalah dan buku
(Montolalu, 2022) dan analisis SWOT
digunakan untuk merencanakan sebuah
strategi maupun menganalisis suatu
persoalan yang mungkin dihadapai dalam
penggunaan data seismik di Perairan
Indonesia dengan pengaplikasian metode
SO dan diharapkan dapat berkontribusi
dan berkorelasi dengan penelitian ini yang
bertujuan mewujudkan kesinambungan
antara sektor migas dan pertahanan
dalam wadah informasi hidro-oseanografi
spasial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Seismik Oseanografi

Seismik Oseanografi (SO) adalah
perpaduan multidisiplin keilmuan yaitu
antara seismologi dan oseanografi fisik
(Song et al., 2021), penerapan metode ini
dipublikasikan secara luas oleh Holbrook
et al.,, 2003, pada pemprosesan data
seismik seringkali menghilangkan data
pada kolom air karena dianggap sebagai
derau (noise) dan lebih berfokus pada
interpretasi hasil untuk lapisan dibawah
dasar laut, akan tetapi seiring dengan
perkembangan teknologi dan metode
analisis, interpretasi data kolom air hasil
akusisi data seismik dimanfaatkan untuk

pencitraan dan identifikasi fenomena
oseanografi kolom air dikarenakan
sebagian gelombang seismik akan

dipantulkan kembali ketika ada kontras
impedansi akustik yang akan diterima oleh
hidropon pada jarak tertentu dari sumber
gelombang seismik. Sinyal yang diterima
tersebut menyimpan informasi kolom
perairan dan bawah dasar perairan (Manik
& Hadi. 2011). Pengolahan data seimik



guna mengidentifikasi fenomena
oseanografi di kolom air dikenal dengan
inversi data seismik. Inversi data seismik
dilakukan untuk menentukan karakteristik
fisika yang menyebabkan refleksi di kolom
air, dalam hal ini impedansi akustik
sebagai fungsi dari kecepatan suara dan
densitas digunakan untuk menentukan
seberapa besar kuat/nilai dari pantulan
suatu objek, trace seismik dari akusisi
data survei seismik dirubah menjadi
kecepatan suara (Firdaus et al., 2021,
Holbrook et al., 2003; Song et al., 2021).

180'W
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Gambar 2. Lokasi Penelitian tentang
Seismik Oseanografi (di adaptasi dari
Song et al., 2021)

Figure 2. Research Locations on Seismic
Oceanography (adapted from Song et al.
2021)

Menurut Song et al. 2021
pengaplikasian metode SO di seluruh
dunia telah dilakukan pada 27 perairan,
terlihat pada wilayah Indoneisa masih
belum terdapatnya penelitian
menggunakan sejenis, akan tetapi
sejatinya telah terdapat 3 penelitian yang
telah mengaplikasikan metode SO di
perairan Indonesia, yaitu: Wirda et al.
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(2016) menjelaskan penggunaan SO
dalam mendeteksi suhu di Perairan Timur
Waigeo Papua, Fajaryanti et al. (2017)
menampilkan stratifikasi struktur halus
(thermocline layer) kolom air di Laut
Sulawesi dan Firdaus et al. (2021)
menampilkan strafitikasi suhu dengan
pengaplikasian inversi nilai data seismik di
Perairan Laut Maluku (Gambar 2). Masih
jarangnya penelitian fenomena
oseanografi kolom air dengan SO
membuka peluang emas dan kebaruan
dalam penggunaan metode tersebut
dikarenakan hal ini berbanding terbalik
dengan capaian hasil survei seismik yang
telah dilakukan oleh SKK Migas.
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Gardbiir 26 Sebaran melintang temperatur Laut Sulawesi dari data seismik

Gambar 3. Pebandingan hasil data CTD
(a) dan hasil inversi data seismik (b) di
Laut Sulawesi menggunakan metode SO
(Sumber: Fajaryanti et al., 2018)
Figure 3. Comparison of CTD data results (a)
and seismic data inversion results (b) in the
Sulawesi Sea using the SO method. (Source:
Fajaryanti et al. 2018)

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fajaryanti et al. (2018)



pada Gambar 3 diatas menunjukkan suhu
dari data CTD/ XBT yang di ambil saat
pelakasanaan  akusisi data CTD
dibandingkan dengan data inversi seismik
(metode SO) untk mencari nilai suhu di
Perairan Sulawesi (sisi Barat Manado)
didapatkan korelasi pola sebaran suhu
vertikal yang cukup baik dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,7.
Didapatkannnya sebaran suhu secara
vertical maka pembagaian batas untuk
lapisan tercampur (mixed layer), lapisan
termoklin (thermocline layer) dan lapisan
dalam (deep layer) dapat teridentifikasi.
Identifikasi lapisan dan sebaran suhu
vertikal kolom air dapat dijadikan salah
satu varibalel identifikasi shadow zone
(Suharyo et al., 2018). Disamping dapat
digunakannya data seismik  untuk
mengetahui  karakteristk massa air,
pengolahan data seismik di Perairan
Indonesia yang telah dilakukan oleh Wirda
et al. (2016), Fajaryanti et al. (2017) dan
Firdaus et al. (2021) juga mengindikasikan
adanya fenomena oseanografi kolom air
lainnya seperti: gelombang internal,
pertemuan massa air (water mass front)
dan pergerakan massa air yang lebih
dikenal dengan Arus Lintas Indonesia
(Arlindo) serta dapat digunakannya luaran
berupa data batimetri hasil survei seismik
menambah keuntungan juga dalam
proses pemutakhiran Peta Laut Indonesia

(PLI). Merujuk pada kejadian
tenggelamnya KRI Nanggala 402 di
perairan Bali yang diduga akibat

gelombang internal (Gong et al., 2022;
Stepanyants, 2021; Wang et al., 2022),
implementasi metode SO merupakan
peluang emas untuk proses identifikasi
karakteristik dan sebaran dari gelombang
internal di Indonesia sehingga dapat
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menjamin keselamatan navigasi
selam di kolom air.

kapal

Informasi geospasial hidro-
oseanografi untuk kepentingan militer

Benua Maritim (BM) adalah
chokepoint lintang rendah dari lautan
dunia dengan Arlindo yang
menghubungkan lautan Indo-Pasifik,
mempengaruhi sirkulasi laut global, iklim,
dan biogeokimia (Lee et al., 2019).
Kebijakan sistem pertahanan nasional
yang tertuang pada PP. Nomor 8 Tahun
2021 tentang Kebijakan Umum
Pertahanan Negara Tahun 2020-2024
menutut adanya pembangunan wilayah
pertahanan yang diselenggarakan dengan

berbasis tata ruang dengan
memberdayakan data dan informasi
geospasial. Indonesia sebagai negara

kepulauan memiliki 3 pintu masuk utama
melalui laut yang dikenal sebagai Alur
Laut Kepulauan Indonesia (ALKI), dimana
jalur ini menjadikan perairan Indonesia

sebagai jalur komunikasi dan jalur
transportasi laut bagi dunia internasional,
serta juga sebagai perlintasan

kepentingan nasional berbagai negara di
dunia. Kondisi ini menimbulkan berbagai
jenis ancaman yang berimplikasi pada
pertahanan negara baik secara fisik
maupun nonfisik yaitu jenis ancaman yang
berupa ancaman militer, nonmiliter, dan
hibrida. Di sisi lain komplesitas topografi
dasar laut (Hinschberger et al., 2003), jalur
sirkulasi termohalin yang lebih dikenal
dengan Great Conveyor Belt (GCB), yaitu
sirkulasi global yang mensirkulasikan
massa air lautan di dunia dengan
mentransferkan massa air dari Samudera
Pasifik dan Samudera Hindia
(Hermansyah et al., 2018) menjadikan



informasi geospasial di bidang hidro-
oseanografi menjadi sangat penting guna
menjamin keselamatan navigasi kapal
baik di permukaan terlebih di kolom air.
Tersediannya informasi geospasial kolom
air yang kontinyu dan terupdate menjadi
faktor penting dalam pembuatan peta
navigasi untuk manuver kapal selam.

Additional Military Layer (AML)
merupakan layer tambahan berupa
sekumpulan produk digital geospasial

untuk peta laut yang berisikan data untuk
memenuhi kebutuhan pertahanan di laut,
di luar peta laut atau peta navigasi
(Fadhilah et al., 2020; Hadi et al., 2016).
Berdasarkan North  Atlantic  Treaty
Organization (NATO) AML Handbook
(2016), peta AML setidaknya memuat
informasi geospasial mengenai: Contour
Line Bathymetry (CLB); Environment,
Seabed and Beach (ESB); Large Bottom
Objects (LBO); Maritime Foundation and
Facilities (MFF); Small Bottom Objects
(SBO); Routes, Areas and Limits (RAL);

Integrated  Water  Column  (IWC);
Atmospheric and Meteorological
Climatology (AMC); Network Model

Bathymetry (NMB); dan Gridded Sediment
— Environment, Seabed and Beach (GS-
ESB).
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Gambar 4. Komponen pembuatan AML
(NATO, 2016)

Figure 4. Components of AML creation
(NATO, 2016)
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Berdasarkan  komponen  dalam
pembuatan AML yaitu IWC dan AMC,
ketersediaan informasi data perairan
sangat dipengaruhi oleh interaksi lautan
dan atmosfer dengan variabilitas
musiman, tahunan ataupun antar tahunan
guna menggambarkan kondisi yang
mungkin ditemukan dalam kolom air, hal
ini merupakan suatu tantangan mengingat
kompleksitas dinamika perairan Indonesia
yang dinamis, menurut Hadi et al. (2016)
setidaknya ada beberapa data yang perlu
diakusisi dan dianaliasa guna dapat
digunakan untuk mengisi informasi pada
AML IWC dan AMC meliputi: sifat fisik
(suhu, salinitas, kecepatan suara dan
densitas), arus (Armansyah et al., 2019),
tegangan angin, pasang surut dan
adanya fitur samudera sepeti gelombang
internal, front (pertemuan massa air) dan
eddies (pusaran).

Telekoneksi Industri Migas dan Sektor
Pertahanan Laut

Bertolak dari Pasal 5 ayat 6 pada
Peraturan Menteri (Permen) Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM) Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 2022 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri ESDM
Nomor 7 Tahun 2019 Tentang
Pengelolaan dan Pemanfaatan Data
Minyak dan Gas Bumi yang menyatakan
bahwa “Data yang diperoleh dari
pelaksanaan kegiatan Survei Umum oleh
Unit Pelaksana dapat diakses secara
terbuka oleh pihak lain setelah Data
diserahkan kepada Pusdatin ESDM”.
Berdasarkan hal tersebut
mengindikasikan bahwa data hasil survei
seismik yang dilakukan oleh pihak SKK
Migas dapat digunakan dalam konteks
penelitian ataupun pemenuhan kebutuhan
data geospasial, seperti pemenuhan



dalam bidang pertahanan, dengan adanya
aturan dan tujuan yang jelas dalam
pemanfaatan data seismik  dapat
menjadikan keuntungan yang berlebih
dan diharapkan terjadinya telekoneksi dan
sinergitas dalam mewujudkan “Tujuh Pilar
Poros Maritim Dunia” sehingga impian
menuju Indonesia Emas pada tahun 2045
dapat terwujud. Perkembangan teknologi
di bidang militer membutuhkan informasi
geospasial yang terupdate, cepat dan
akurat (Mahendro et al., 2020), tentunya
hal tersebut menuntut ketersediaan data
pendukung guna mewujudkan adanya
suatu produk seperti AML IWC, oleh
karenanya itu pengaplikasian metode SO
di perairan Indonesia pada kesempatan
kali ini merupakan peluang emas yang
wajib dimanfaatkan.

+ Dibuatnya MOU antara TNI AL dan SKK MIGAS
+ Adanya pemanfastan data seismik untuk kepentingan pertahanan,
pendidikan dan industr.

Streght

«  Dapat menunjang Update Data PLI.

*  Pemenuhan data Osenografi Takfis.

« Membantu keselamatan navigasi kapal selamm.

+ Identifikasi  fenomena  kolom  ar  (Infernal  Wave).
Menunjang strategi pertahanan bawah air i perairan ALKI Il (IKN).

* Peluang sabotase bawah air melalui chocke point ALKI Indonesia yg

+ SDM untuk prosas data semik (TNI AL). mengagnngu siabiitas perishanan dan keamenan jka pemahaman

+ Pelaksanaan akusis data seimik membutuhkan teknologi cangin,
personil dan biaya besar.
* Peralatan seismik dan software pengolahan mahal.
* Kebutuhan tempal penyimapen data (strorage daiabase)
e digital dan

tentang kolom air tidak segera dirsalisalkan.

+ Terbatasnya pengumpulan data observas! in situ kolom air Indonesia.

+ Sulitnya deteksi bawah air akibal terbatasnya pemahaman karakleristik
dan Identiikasi bawah a, contohnya penemuan Sea Gikder di
beberapa lokasi chocke point ALKI

Waakness Threath

Gambar 5. Analisa SWOT
(Sumber: Penulis, 2022)

Figure 5. SWOT analysis.
(Source: Author, 2022)

Pada Gambar 5 diatas merupakan
bagan analisa SWOT yang merupakan
keuntungan dan hambatan bilamana
penerapan dan telekoneksi antara industri
migas dan bidang pertahanan dengan
jembatan metode SO tidak segera dapat
menjawab kebutuhan informasi
geospasial kolom air di wilayah Indonesia.
o Kekuatan (strenght) yang akan
didapatkan dengan adanya telekoneksi
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pemanfaatan data seismik bagi dunia
pertahanan adalah dapat terpenuhinya
data oseanografi untuk kepentingan taktis
yang disertai dengan kedalaman yang

terupdate  yang berefek  kepada
keselamatan  navigasi, selain itu
pembuatan kajian  strategis  untuk

mendukung masterplan pengamanan dan
pertahanan Ibu Kota Negara (IKN) baru
yang notabennya berada di ALKI I
Indonesia.

o Hambatan (threath) dengan
dipenuhinya informasi geospasial kolom
air di wilayah pertahanan Indonesia
ancaman sabotase dan kejahatan
transnasional yang mungkin  saja
menggunakan wilayah laut sebagai
daerah  operasi dapat ditangkal,
dikarenakan ALKI merupakan choke point
yang memegang peran vital, disamping
itu penerapan metode SO ini akan
menambah pemahaman  karakteritik
kolom air di wilayah Indonesia.

o Peluang (opportunity) dengan
dibukannya kesempatan yang telah
berkekuatan hukum tetap seperti yang
tertuang pada Permen ESDM Republik
Indonesia  Nomor 1 Tahun 2022
menjadikan pemanfaatan data seismik
untuk kepentingan industri, pertahanan
dan pendidikan akan terjadi sinergi yang
harmonis guna perwujudan stabilitas
keamanan, keadilan sosial dan adaptasi
ilmu dan teknologi.

o Kelemahan (weakness)
peningkatan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang beradaptasi dengan sains
dan teknologi merupakan suatu hal yang
berjalan selaras dengan dinamika dan
perkembangan jaman, tentunya hal ini
sangat berpengaruh guna pelaksanan
pengolahan data seismik, disamping itu



pula mahalnya pelaksanan survei seismik
juga menjadi kendala yang harus
dihadapi.

Berdasakan PP. Nomor 8 Tahun
2021  tentang Kebijakan Umum
Pertahanan Negara Tahun 2020-2024
juga mensyaratkan perlunya digitalisasi
informasi geospasial, khususnya
informasi hidro-oseanografi guna
mempercepat analisa dalam menentukan
arah  pengambilan  kebijakan dan
keputusan bidang maritim, sebagai
contoh adalah rencana pemerintah dalam
pembangunan IKN, dimana dengan
tersedianya informasi yang menyeluruh
dan akurat, hal ini merupakan faktor vital
keberhasilan dalam suatu permasalahan
dan penangkalan dari serangan lawan ,
kombinasi informasi dan analisa ini
adalah penentu bagi keberhasilan suatu
strategi, khususnya dalam bidang
keamanan dan pertahanan (Mahendro et

al., 2020). Terdeteksinya fenomena
osenaografi di  kolom air, seperti
gelombang internal dan karakteristik
massa air dengan mengaplikasikan

metode SO (Wirda et al., 2016; Fajaryanti
et al., 2018; Firdaus et al., 2021) seperti
yang dijabarkan pada penelitian
sebelumnya diharapkan dapat menjawab
permasalahan yang dikemukakan pada
analisa SWOT diatas, sehingga dalam
pemenuhan informasi hidro-oseanografi
spasial di kolom air dapat terwujudkan

secara  bertahap, bertingkat dan
berkelanjutan sesuai dengan standart
yang digariskan pada AML IWC

(Armansyah et al.,, 2019; Hadi et al.,
2016), oleh karena itu adanya telekoneksi
antara indutri migas dan pertahanan
mutlak untuk diimplementasikan  di
perairan Indonesia.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Pengaplikasian metode SO di
perairan Indonesia mutlak dibutuhkan
dalam mewujudkan kebijakaan
pemerintah dengan wadah informasi
hidro-oseanografi spasial (Peta AML)
dengan pemanfaatan hasil survei seismik
untuk bidang pertahanan dan keamanan.
Hal tersebut dapat dilaksanakan dengan
telekoneksi antara pihak industri migas
dan lembaga pertahanan, dimana
hubungan (linkage) tersebut dijembatani
oleh adanya pemanfaatan data seismik,
dengan mengimplementasikan metode

inversi data seismik(SO), hal ini
merupakan jawaban yang dibutuhkan
dalam pemenuhan dan input data

informasi geospasial bidang militer guna
dijadikan dasar dalam pembuatan strategi
pertahanan khusunya di kolom air
perairan Indonesia. Pelaksanaan survei
seismik saat ini tidak hanya dapat
mengungkapkan banyaknya kandungan
minyak dan gas di dalam perut bumi
melainkan dapat menunjang dalam
memenuhi  aspek pertahanan dan
keamanan guna meningkatan stabilitas
negara, keselamatan navigasi dan
perwujudan “Tujuh Pilar Poros Maritim
Dunia”. Sehingga nantinya dapat
dirumuskan suatu informasi  hidro-
oseanografi spasial (hidros spasial),
khususnya pada bidang pertahanan yang
nantinya dapat menjadi cahaya kejayaan
dan kedaulatan maritim Indoneisa.
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